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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis semiotika menggunakan teori Triangle Meaning C.S. 

Peirce dalam film Anna, peneliti dapat menyimpulkan bahwa dalam film Anna ini 

digambarkan hubungan lesbian di Eropa yang bebas, terbuka, dan frontal di 

tengah masyarakat publik. Peneliti menemukan bahwa kaum lesbian bisa 

mendapatkan hak kebebasannya di Eropa karena prinsip Europeanization atau 

Eropanisasi negara-negara anggota Uni Eropa. Kebijakan Eropanisasi ini 

melindungi Hak Asasi Manusia (HAM) seluruh warga negara anggotanya, baik 

untuk kaum mayoritas maupun minoritas, sehingga bisa mendapat perlakuan yang 

layak di mata hukum dan ruang publik. 

Dalam menjalani hubungan sebagai sepasang kekasih, lesbian memiliki 

kedekatan yang kompleks dibandingkan dengan teman perempuan biasa. Mereka 

melakukan kontak fisik seperti pasangan pada umumnya, yaitu berciuman, 

memeluk dari belakang, serta tidur bersama.  Penggambaran hubungan lesbian 

memang tidak digambarkan secara utuh dalam film Anna ini, tetapi dalam film ini 

menunjukkan bahwa kaum lesbian juga berhak mendapat perlakuan yang setara 

seperti masyarakat lainnya, seperti yang terjadi di Eropa ini. 
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V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademis 

 Bagi peneliti yang ingin meneliti penggambaran hubungan lesbian dalam 

film, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi pendukung untuk kajian 

ilmu komunikasi. Penelitian mengenai penggambaran hubungan lesbian ini 

menggunakan metodek semiotika milik C.S. Peirce, maka peneliti berharap 

melalui penelitian ini akan memunculkan penelitian serupa yang lebih baik dari 

penelitian ini. 

V.2.2 Saran Praktis 

Saran untuk produksi perfilman lainnya yang membahas mengenai 

hubungan lesbian atau LGBT, diharapkan dapat lebih menggambarkan fenomena 

lesbian saat ini dan bagaimana pasangan lesbian menjalani kehidupan sehari-hari 

mereka. Selain itu juga diharapkan produksi perfilman dapat membuat film yang 

bersifat proaktif, dimana adegan-adegan dalam film tersebut dapat membantu 

masyarakat untuk bersikap terbuka dengan keberadaan pasangan lesbian. 
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